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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitiannya yakni Penelitian Analisis Teks Media (ATM) yang
bersifat non kancah, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun
pandangan mereka yang diteliti yang rinci. Dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik
dan rumit. Definisi ini lebih melihat perspektif emik dalam penelitian yaitu memandang
sesuatu upaya membangun pandangan subjek penelitian yang rinci, dibentuk dengan kata-
kata, gambaran holistik, dan rumit.! Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,

motivasi, serta tindakan.

Karakter utama dalam penelitian kualaitatif, sebagai berikut. Pertama, penelusuran
problem dan pengembangannya secara detail terpusat pada satu fenomena tertentu. Kedua,
literatur atau teori yang digunakan menjadi sandaran dalam merumuskan masalah. Ketiga,
dalam merumuskan masalah serta tercapainya tujuan penelitian secara umum, ditentukan
oleh pengalaman langsung peneliti. Kaitannya dengan ini, peneliti berpartisipasi dalam
sosial setting pada studi pendahuluan hingga proses penelitian yang dilaksanakan. Keempat,
pengumpulan data bertolak dari pilihan kata yang sederhana atau khusus hingga yang lebih
luas atau lebih umum. Kelima, analisis data yang dideskripsikan dan tema-tema yang

ditampilkan dalam analisis diinterpretasikan menjadi makna. Keenam, penulisan laporan

! Lexi J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013. Hal. 6
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penelitian, baik menyangkut struktur dan berbagai bentuk penyajian data sangat fleksibel

dan ditentukan oleh refleksi subjektivitas peneliti.?

Dilihat dari sudut kawasannya, penelitian kualitatif dibagi ke dalam dua hal. Pertama,
penelitian kepustakaan (library research). Kedua, penelitian lapangan (field research).
Penelitian kepustakaan mengandalkan hampir semua data - data dari perpustakaan, sehingga
penelitian ini lebih populer dikenal dengan penelitian kualitatif deskriptif kepustakaan, atau
penelitian bibliografis, dan ada juga yang mengistilahkan dengan penelitian non reaktif,
karena ia sepenuhnya mengandalkan data-data yang bersifat teoritis dan dokumentasi yang
ada di perpustakaan. Sedangkan penelitian lapangan mengandalkan data-data di lapangan
(social setting) yang diperoleh melalui informan, serta data-data dokumentasi yang

berkaitan dengan subjek penelitian (emik).*

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan penelitian kualitatif deskriptif
kepustakaan atau penelitian bibliografis, karena mengandalkan data primer berupa buku,

serta menggunakan berbagai teori dari literatur terkait.

B. Sumber Data Penelitian
Data Primer : adalah data utama yang diperoleh. Pada analisis isi, maka data primernya
merupakan isi buku, catatan, tulisan atau lainnya yang hendak diteliti. Maka, sumber
data primer dalam analisis isi biasanya berbentuk dokumentasi.* Pada penelitian ini data

primernya adalah buku ‘168 Jam dalam Sandera’ karya Meutya Hafid.

2 Mukhtar. Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif. Jakarta : Referensi, 2013. Hal. 4
% Ibid,. Hal. 6
4 P. Joko Subagyo. Metodelogi dalam Teori dan Praktek. Jakarta: Rineka cipta, 2004. Hal.87
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Data Sekunder : merupakan sumber kedua untuk melengkapi posisi data primer. Dalam
penelitian analisis, data sekunder biasanya berupa rujukan — rujukan teori substantif
yang mendukung. Data ini sebenarnya juga bisa didapatkan dari data primer penelitian
terdahulu yang telah diolah lebih lanjut.> Dalam penelitian ini, selain teori — teori
subtantif juga didukung dengan beberapa artikel pemberitaan sesuai konteks kasus,

yang tersaji dalam buku ‘168 Jam dalam Sandera’.

C. Tahapan Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan
tehap-tahap penelitian yang sistematis sebagai langkah untuk mempermudah dan
memercepat dalam proses penelitian. Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan dalam
penelitian ini sesuai dengan langkah langkah penelitian kualitatif:

1. Langkah pertama atau persiapan: mempertimbangkan fokus dan memilih topik,
menyatakan masalah dan merumuskan pendahuluan pernyataan, menyatakan
masalah dan merumuskan pendahuluan pernyataan.

2. Langkah kedua atau penjelajahan yang luas: mencari lokasi atau subjek potensial,
memilih lokasi atau subjek yang dianggap cocok, menguji kecocokan lokasi atau
subjek luas, eksplorasi, mengembangkan rencana umum, melakukan kajian
percobaan atau mengumpulkan data awal, merevisi rencana umum.

3. Langkah ketiga atau memusatkan diri pada himpunan aktivitas yang terfokus:
mengumpulkan data, menyempurnakan rencana penelitian berupa penjelasan fokus,
aktifitas terfokus, menyempitkan pengumpulan data, analisis data, menulis temuan

penelitian.®

> Ibid,. Hal. 88
6 Basuki, Sulistyo. Metode Penelitian. Jakarta : Penaku, 2010. Hal. 81
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D. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk menjawab

pertanyaan. Oleh karena itu, data dan kualitas data merupakan pokok penting dalam

penelitian karena menentukan kualitas hasil penelitian. Data diperoleh dari suatu proses

yang disebut pengumpulan data.” Ada beberapa teknik pengumpulan data. Dalam

penelitian ini ada dua teknik yang digunakan. Yaitu teknik dokumentasi dan tinjauan

literatur.

1. Tinjauan Literatur
Peneliti membaca buku-buku yang dapat membantu peneliti melakukan penelitian
untuk memperoleh data yang relevan. Tinjauan literatur digunakan sebagai bagian
dari komponen teknik pengumpulan data. Pemahaman tentang tinjauan literatur
adalah sebagai berikut; Pada tinjauan literatur, seseorang secara sistematis mencoba
membaca semua literatur yang relevan, kemudian mengorganisasi, mensintesis, dan
menilai secara kritis sejumlah informasi.® Penelitian analisis isi yang dilakukan
berarti membaca secara seksama buku yang dijadikan objek penelitian, yang pada
konteks ini berjudul ‘168 Jam dalam Sandera’.

2. Teknik Dokumentasi
Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi memerlukan seperangkat alat atau
instrument yang memandu untuk pengambilan data - data dokumen. Ini dilakukan
agar dapat menyeleksi dokumen mana yang dibutuhkan secara langsung dan mana
yang tidak. Dalam hal ini data — data dokumen yang diambil berguna untuk
melengkapi data primer dari buku ‘168 Jam dalam Sandera’. Data — data sekunder

tersebut berupa kajian pustaka dari berbagai literatur terkait, misalnya tentang teori

" Ulber Silalahi. Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT Refika Aditama, 2009. Hal. 280
8 Basuki, Sulistyo.Op.Cit. Hal. 220
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substantif dalam penelitian. Maupun beberapa artikel berita yang terkait langsung

dengan konteks pembahasan buku ‘168 Jam dalam Sandera’.

E. Teknik Analisis Data

Realitas yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah Jurnalis Muslim di area konflik
pada buku ‘168 Jam dalam Sandera’. Sehingga dalam pelaksanaan penelitiannya,
digunakan analisis naratif untuk menggali teks tersebut dan menemukan gambaran Jurnalis
Muslim yang ada di dalamnya.

Analisis naratif memiliki elemen — elemen yang bisa dijadikan acuan dalam meneliti.
Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan story dan plot yang termasuk ke dalam elemen
penting analisis naratif. Lalu struktur narasi milik Tzvetan Todorov, adapula Narasi dan
Narator, serta yang terakhir Narasi dan Ideologi.

Analisis naratif sendiri dipahami sebagai analisis mengenai narasi, baik narasi fiksi
maupun fakta. Menggunakan analisis naratif berarti menempatkan teks sebagai sebuah cerita
narasi. Teks dilihat sebagai rangkaian peristiwa, logika, dan tata urutan peristiwa, bagian
dari peristiwa yang dipilih dan dibuang.® Analisis Naratif memiliki sejumlah kelebihan.
Pertama, memahami bagaimana pengetahuan, makna, dan nilai diproduksi dan disebarkan

dalam masyarakat.*

Kedua, memahami bagaimana dunia sosial dan politik diceritakan dalam pandangan
tertentu yang dapat membantu kita mengetahui kekuatan dan nilai sosial yang dominan

dalam masyarakat. Ketiga, memungkinkan kita menyelidiki hal — hal yang tersembunyi dari

° Eriyanto. Analisis Naratif. Jakarta : Kencana, 2013. Hal. 10
10 Ronald, dkk. Narrative and legitimacy : US. Congressional debates abuot the nonprofit sector.
Sociological theory, Vol.25. No,1. 2007. Hal 7
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suatu teks. Peristiwa disajikan dalam bentuk cerita dan dalam cerita tersebut sebenarnya

terdapat nilai — nilai dan ideologi yang ingin ditonjolkan oleh pembuat tulisan.

Sementara itu jika melihat pada pengertiannya secara bahasa, narasi yang berasal dari
kata Latin narre dipahami dengan “membuat tahu”. Dengan demikian, narasi berkaitan
dengan upaya untuk memberitahu sesuatu atau peristiwa. Tetapi tidak semua informasi atau
memberitahu peristiwa bisa dikategorikan sebagai narasi. Untuk itu di kalangan para ahli
sendiri, ada beberapa perbedaan mengenai definisi narasi. Sebagai contoh, ada tiga definisi

yang dikemukakan sebagai berikut;

Girard Ganette : Representation of events or of a sequence of events.!! (Representasi

dari sebuah peristiwa atau rangkaian peristiwa — peristiwa).

Gerald Prince : The representation of one or more real or fictive events communicated
by one, two, or several narator to one, two, or several narratees.'? (Representasi dari
satu atau lebih peristiwa nyata atau fiktif yang dikomunnikasikan oleh satu, dua, atau

beberapa narator untuk satu, dua, atau beberapa naratee).

Porter Abbott : Representation of events, consisting of story and narrative discourse,
story is an events or sequence of events (the action) and narrative discourse is those
events as represented.'® (Representasi dari peristiwa — peristiwa, memasukkan cerita
dan wacana naratif. Di mana cerita adalah peristiwa — peristiwa atau rangkaian peristiwa

(tindakan) dan wacana naratif adalah peristiwa sebagaimana ditampilkan.

Meski kemudian dapat diambil benang merah dari pendapat ketiganya yaitu, narasi

adalah representasi dari peristiwa — peristiwa atau rangkaian dari peristiwa — peristiwa.

11 Girard Ganette. Figures of Literary Discourse. New York : Columbia University Press, 1982. Hal. 127

12 Gerald Prince. A Dictionary of Narratology, sec. Edition. Lincoln : University of Nebraska Press, 2003.
Hal. 58

13 porter Abbot, The Cambridge Introduction to Narrative. Chicago : University of Chicago Press, 1981.
Hal. 16
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Bagian yang penting dalam analisis naratif adalah cerita (story) dan alur cerita (plot). Kedua
aspek ini penting dalam memahami suatu narasi. Bagaimana narasi bekerja, bagian mana
dari suatu peristiwa yang ditampilkan dalam narasi, dan bagaian mana yang tidak
ditampilkan. Cerita dan alur (plot) berbeda. Plot adalah apa yang ditampilkan secara eksplisit
dalam sebuah teks. Sementara cerita (story) adalah urutan kronologis dari suatu peristiwa,
dimana peristiwa tersebut bisa ditampilkan dalam teks bisa juga tidak ditampilkan dalam
teks.!* Ada dua perbedaan mendasar antara cerita (story) dan alur (plot). Pertama,
berdasarkan keutuhan dari suatu peristiwa. Cerita adalah peristiwa yang utuh, yang
sesungguhnya, dari awal hingga akhir. Sementara alur (plot) adalah peristiwa yang secara
eksplisit ditampilkan dalam suatu teks. Kedua, perbedaan berdasar urutan peristiwa. Cerita
(story) menampilkan peristiwa secara berurutan, kronologis dari awal hingga akhir.

Sementara dalam alur (plot) urutan peristiwa bisa dibolak — balik.®

Cerita (Story)
Peristiwa utuh yang | Peristiwa yang ditampilkan | Bahan pendukung
disimpukan (inferred | secara eksplisit (tambahan) lain
events)

Alur (Plot)

Hal lainnya yaitu terkait dengan waktu (time/duration). Sebuah narasi, tidak akan
mungkin memindahkan wakiu yang sesungguhnya (dalam realitas dunia nyata) ke dalam
teks. Peristiwa nyata yang berlangsung tahunan atau puluhan tahun kemungkinan hanya
disajikan beberapa lembar saja. Karena itu, dalam analisis naratif akan dilihat perbandingan

antara waktu aktual dengan waktu ketika peristiwa disajikan dalam sebuah teks. Ada tiga

14 Nick Lacey. Narrative and Genre: Key Concepts in Media Studies. London : Macmillan, 2000. Hal.16
15 David Herman. The Cambridge Companion to Narrative. New York : Cambridge University Press,
2007. Hal. 43
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aspek penting untuk dilihat dalam analisis mengenai waktu, yakni durasi, urutan peristiwa

(order), dan frekuensi yang ditampilkan.

(@) Durasi yaitu, waktu dari suatu peristiwa. Dibagi dalam tiga dimensi, yang pertama
durasi cerita merupakan keseluruhan waktu dari suatu peristiwa dari awal hingga
akhir. Kedua, durasi plot yang merujuk pada waktu keseluruhan dari alur (plot)
suatu narasi. Sementara terakhir adalah durasi teks yang mengacu pada
keseluruhan waktu suatu teks.

(b) Urutan merupakan, rangkaian peristiwa satu dengan peristiwa yang lain sehingga
membentuk narasi. Sama dengan durasi, ada tiga unsur urutan dalam suatu narasi.
Pertama, urutan cerita yang tentu bersifat kronologis. Kedua serta ketiga yaitu
urutan plot dan urutan teks, yang dalam hal ini boleh disajikan dengan tidak
mengikuti kronologi, peristiwa boleh dihadirkan secara bolak — balik.

(c) Frekuensi, mengacu kepada berapa kali suatu peristiwa yang sama ditampilkan.
Dalam cerita, kategori frekuensi pasti tidak ada. Karena peristiwa dalam kondisi
nyata, pasti terjadi hanya sekali dan tidak mungkin diulang. Tetapi dalam plot atau

teks, mungkin saja peristiwa dihadirkan beberapa kali.

Terakhir, yang menjadi bagian penting pada suatu narasi adalah ruang. Sama dengan
waktu, dalam ruang (space), ada tiga perbedaan: ruang cerita (story space), ruang alur (plot
space) dan ruang teks (screen space). Adapun yang dimaksud dengan ruang alur (plot space)
adalah ruang yang disajikan secara eksplisit dalam sebuah narasi. Ruang teks (screen space)
adalah ruang yang bukan hanya disajikan secara eksplisit namun juga ditampilkan
keasliannya dalam narasi. Sementara ruang cerita (story space) adalah ruang yang tidak
disajikan secara eksplisit dalam narasi, tetapi khalayak bisa membayangkan tempat tersebut

lewat hubungan sebab akibat atau kaitan antara satu tokoh dengan tokoh lain dalam narasi.
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Struktur Narasi

Dalam narasi, peristiwa dilihat tidak datar (flat), sebaliknya terdiri atas berbagai
bagian. Narasi bukan hanya memilih peristiwa yang dipandang penting, tetapi juga
menyusun peristiwa tersebut ke dalam babak atau tahapam tertentu, mempunyai awal juga
akhir. Seorang ahli sastra dan budaya asal Bulgaria, Tzvetan Todorov mengajukan gagasan
mengenai struktur dari suatu narasi. Gagasan Todorov menarik karena ia melihat teks
mempunyai susunan atau struktur tertentu.

Bagi Todorov, narasi adalah apa yang dikatakan, karenanya memiliki urutan
kronologis, motif dan plot, dan hubungan sebab akibat dari suatu peristiwa.'® Menurutnya
pula, narasi dimulai dari adanya keseimbangan yang kemudian terganggu oleh adanya
kekuatan jahat. Narasi diakhiri dengan oleh upaya untuk menghentikan gangguan sehingga
keseimbangan tercipta kembali.!’

Sejumlah ahli kemudian memodifikasi struktur narasi dari Todorov dan
menjadikannya sebagai lima tahapan, antara lain; kondisi keseimbangan dan keteraturan,
gangguan terhadap keseimbangan, kesadaran terjadi gangguan, upaya untuk memperbaiki

gangguan, serta terakhir adalah pemulihan menuju keseimbangan.*®

Narasi dan Narator

Narasi berbicara kepada khalayak lewat narator — orang atau tokoh yang menceritakan
sebuah peristiwa atau kisah. Narator adalah bagian penting dari suatu narasi. Lewat narator,
peristiwa atau kisah disajikan kepada khalayak. Kerap kali terjadi, perspektif dari suatu

peristiwa disajikan lewat narator, ada ragam penempatan yang bisa digunakan. Pertama,

16 Tzvetan Todorov. The Poetics of Prose. Ithaca : Cornell University Press, 1977
7 1bid,.
18 Marrie Gillespie, Jason Toynbee. Analysing Media Text. New York : Open University, 2006. Hal. 98
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melaporkan sebagai kata ganti orang pertama (aku). Maka disini posisi narator adalah
melihat dan terlibat langsung dalam satu peristiwa dan menceritakannya. Tetapi bisa juga
narator berada sebagai orang ketiga, yang memberikan kesempatan kepada narasumber
untuk melaporkan peristiwa.

Pada konteks narator dalam narasi ini ada tiga tipe yang perlu diketahui. Pertama,
Narator dramatis dengan tidak dramatis. Narator dramatis mengisahkan hidupnya dalam
narasi tidak langsung sebagai narator, tetapi biasanya dengan karakter lain. Ataupun
sebaliknya, narator memilih menjadi narator atas kisahnya sendiri. Sementara narator tidak
dramatis adalah seseorang yang berada di luar peristiwa itu, dan berposisi sebagai narator.®

Kedua, narator objektif dan subjektif. Dalam narasi objektif, khalayak ditempatkan
berjarak dengan peristiwa yang disajikan. Peristiwa digambarkan berada di luar diri
khalayak, dan pengetahuan atas peristiwa sebatas pengamatan saja terhadap gambaran dari
narasi. Narasi jenis ini menggunakan teknik penceritaan yang mengurangi intensitas
keterlibatan dengan khalayak. Narator bukanlah karakter yang ada dalam narasi, melainkan
orang lain yang menceritakan sebuah narasi. Sementara untuk narasi subjektif akan
membawa khalayak untuk turut serta menjadi bagian dari suatu cerita. Narator adalah salah
satu karakter dalam cerita.

Ketiga, meceritakan dengan memperlihatkan. Pada kedua konteks ini, pilihannya
apakah narator memosisikan dirinya sebagai pihak yang menyimpulkan peristiwa dan kaitan
antar peristiwa, ataukah narator hanya memperkenalkan dan memperlihatkan peristiwa

tanpa berpretensi untuk membuat kesimpulan atas suatu peristiwa.?

19 Nick Lacey, Narrative and Genre: Key Concepts in Media Studies. Op,Cit,. Hal. 109
20 Ibid,. Hal 116
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Narasi dan Ideologi

Narasi berperan dalam membentuk apa yang dipandang benar dan apa yang dipandang
salah, apa yang boleh dan tidak boleh. Narasi tidak hanya berisi peristiwa dan karakter, tetapi
di dalamnya juga terdapat nilai — nilai benar dan salah, baik dan buruk dalam masyarakat.
Konteks ini memberi kaitan antara narasi dan ideologi. Bagi John Fiske, ideologi bisa
dipahami sebagai proses umum produksi makna dan gagasan.?

Ideologi berkaitan dengan pandangan atau sistem keyakinan yang dipercaya oleh suatu
masyarakat. Kepercayaan itu diterima oleh anggota masyarakat sebagai sesuatu yang absah.
Narasi mengikat dan memperkuat ideologi (keyakinan dan kepercayaan) dalam masyarakat.
Lewat cerita, karakter, dan peristiwa, anggota masyarakat diperkenalkan pada apa yang
memiliki nilai baik dan buruk. Cerita — cerita tersebut diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya, sehingga bisa menjadi panduan bagi masyarakat dalam berperilaku

serta bersikap.

21 John Fiske. Introduction to Communication Studies. London : Sage Publication, 1990. Hal. 166



